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DISPARITAS SENTRA PRODUKSI DENGAN INDUSTRI DAN PASAR

DISPARITAS VOLUME PRODUKSI
PERIKANAN TANGKAP DI LAUT
TAHUN 2016
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INEFISIENSI BIAYA LOGISTIK

“ANTAR PULAU RELATIF LEBIH MAHAL DIBANDING ANTAR NEGARA”
ANGKUT IKAN ANTAR PULAU (Rp.) *)

JARAK TEMPUH BIAYA ANGKUT

BIAYA KONTAINER (Km) (Rp/Kg/Km) PERSENTASE BIAYA LOGISTIK
(asumsi 15 ton per container) RUTE AMBON - SURABAYA

Bitung - Jakarta 19 juta/container 2549 0.50 Trucking dfambon
Makasar - Jakarta 12 juta/container 1454 0.55 Bongﬁ:b":::t di
Kendari - Jakarta 35 juta/container 1930 1.21 6% Sews kontainer
Kendari - Surabaya 25 juta/container 1306 1.28 , 14%
Luwuk - Jakarta 36.5 juta/container 2200 1.11 ruckinga || ‘15 aEksp;s . o
Bau bau — Jakarta  29.5 juta/container 1852 1.06 e 12% %
Ambon - Jakarta 21 juta/kontainer 2430 0.58

ANGKUT IKAN ANTAR NEGARA (Rp.) ¥)

BIAYA ANGKUT
JARAK (Rp/Kg/Km)

BIAYA KONTAINER  evioily (Km)  (asumsi 15 ton per

container)

~

Jakarta - China 27.30 juta/kontainer 3467 0.52 “mambawa llon. pengurusan
Jakarta - Busan  18.85 juta/kontainer 5258 0.24 T ! e
Jakarta - Singapura 4g 59 juta/kontainer 972 1.25
Jakarta - Haiphong = »7 g5 iyta/kontainer 3089 0.60
Jakarta - Taiwan 30.00 juta/kontainer 3624 0.55




MINIMNYA SARPRAS LOGISTIK

KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN COLD STORAGE (2015 - 2017)

m KETERSEDIAAN (RIBU TON) m KEBUTUHAN (RIBU TON)
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SUMATERA JAWA SULAWESI BALI & NUSA KALIMANTAN MALUKU &
PAPUA

Kebutuhan Cold Storage: 1,32 juta ton/tahun (2015) & 1,7 juta ton (2017)

dihitung berdasarkan kebutuhan bahan baku untuk industri dan konsumsi dalam negeri




Pembangunan Sentra Kelautan dan
Perikanan Terpadu (SKPT)



LAUT

ADALAH
MASA DEPAN BANGSA

Nawa Cita ke 3

Membangun Indonesia dari pinggiran dengan
memperkuat daerah-daerah dan desa dalam
kerangka negara kesatuan

VISI KKP

Mewujudkan sektor kelautan dan
perikanan Indonesia yang mandiri,
maju, kuat dan berbasis
kepentingan nasional

— v
MISI KKP

1. Kedaulatan

3. Kesejahteraan
———————

SKPT

Sentra Kelautan dan Perikanan
Terpadu di Pulau Kecil dan Kawasan
Perbatasan




TUJUAN PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN DAN PERIKANAN TERPADU (SKPT)

EKSPOR
KETAHANAN PANGAN KONSUMSI IKAN HASIL PgRﬁ(ANAN KATS%EQT@%

BISNIS PROSES

AKSES PASAR

KELEMBAGAAN




12 LOKASI PRIORITAS PEMBANGUNAN SKPT
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Perkembangan Pembangunan Industri
Perikanan Berbasis SKPT



Estimasi Potensi, Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan dan Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya
Ikan Di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) R.I
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PERKEMBANGAN SKPT MIMIKA

KOMODITAS UNGGULAN DI SKPT MIMIKA LOKASI SKPT MIMIKA
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PRODUKSI IKAN DI SKPT MIMIKA POTENSI SDI DI WPP 718

WPPNRI 71
2017 2018 Kelompok $D RTR WPP RI 714
(s/d Sept) Potensi | |TB |Tingkat pemanfaatan
[kan PelagisKecil | 836.973 |669.579 0,51 KAB. MALUKL N

Pelagis Besar 1.425 2.092  [kanPelagisBesar [ 18870 [es506] 099 | WEPRLTE B

lkan Demersal | 876.722 |701.378 0,67 \
Pelagis Kecil 1.020 2.191 5.930 Tkan Karang 29485 | 23588 " '“ .“;‘

Udang Penaeid | 62842 | 50.274 0,86 e e %
Demersal 2.586 2.075 2.009 obster AL 097
Lainnya 418 1.904 2.953 Kepiting 1498 | 1198 0,85 O SKPT Mim%ka Berada di-Pr(-)Vinsi Papua .

Rajungan 75 | 620 077 U SKPT Mimika Berada di Wilayah Pengelolaan Perikanan RI - 718

( Laut Aru, Laut Arafuru, dan Laut Timor Bagian Timur)
U Zona Inti SKPT Mimika adalah Usat Pendaratan Ikan (PPI) Paumako

Jumlah 4.857 7.595 12.984 Qmicumi | 9212 | 7370 !
lumigh 2637565

Sumber : Pos Pengawas SDKP Mimika 2018, satuan Ton




Alokasi Anggaran

2016 2017 2018

Anggaran (Rp) 9.02M 1157 M 33.47 M

Sumber : Direktorat Logistik, DJPDSKP - KKP

Perkembangan Sarana & Prasarana

Kantor PPI Dermaga Pos Pengawasan Air Bersih Pabrik Es TPI Cold Storage Listrik PLN

Layanan Jasa Logistik di SKPT Mimika

SHIPPING LINE LOGO KAPAL FORWARDER LOGO WAKTU
(EMKL) PERUSAHAAN | KEDATANGAN

PT Salam Pacific PT Rukma Padaya Trans 7 Hari

Indonesia Lines (SPIL) (PT. Rahayu Grup) '
2 PT Pelayaran Tempuran - PT. Citra Mandiri Sejati ’ 14 Hari

Emas, Tbk S—— (CMS)
3 PT Tanto Intim Line E PT TAL Agung Langgeng “ 14 Hari _ . %

kY o . .
. Ketersediaan Listrik : 28.838 KW

4 PT. Ralermas Elso T ad. e

Kondisi Jalan : Baik
RENCANA PENGEMBANGAN 2018 Ketersediaan Pelabuhan Keluar :
Pelabuhan Laut : - Pelabuhan Paomako
- Pelabuhan Amamapare
6 PT Samudera Indonesia == (PT. Freeport)
Pelabuhan Udara : - Mozes Killangin

5 PT Meratus MERATUS ™



PERKEMBANGAN SKPT NATUNA

KOMODITAS UNGGULAN DI SKPT NATUNA

? :
* Terdapat 48 jenis ikan yang masuk ke PP Selat Lampa.
* Jenis tertinggi Cumi mencapai 124 ton, selanjutnya Gurita

101 ton, ikan karang dan tongkol.

* lkan yang didaratkan dominan dari kapal bubu ikan, handline
dan kapal-kapal bagan.

Produksi Perikanan Tangkap Kab. Natuna Tahun 2010-2017

86.141,74
40.114,18 o
11
42.11 I,38 ‘ 41.108,46
—2010—20113+——2012—2013—2014 2015 2014 2017—

TAHUN  =#==VOLUME PRODUKSI (TON)

Sumber : Direktorat Perizinan dan Kenelayanan, DJPT — KKP (2018)

POTENSI SDI DI WPP 711

WPPNRI 711

i Potensi | |TB | Tkt. pemanfaatan
IkanPeI.agi_sKecil 330,284 264227 ==

Ikan Pelagis Bosar | 185,855 | 148664 093

lkan Demersal | 13107 | 104.856 0,61

Ikan Karang 20625 | 165

{Udang Penaeid | 62.342 | 49.873 0,53

Lohster 1421 | 1137 0,54

Kepiting 2318 | 1854

Rajungan 9711 | 7769

Cumi-cumi 23499 | 18.799

LOKASI SKPT NATUNA

WPP RI 711




Alokasi Anggaran dan Kegiatan

Layanan Jasa Logistik di

Tol Laut T-2 : Tg Priok, Tg. Batu — Belinyu —
Tarempa — Natuna — Midai — Tg. Priok
Muatan : 1 RC

Waktu pemuantan : 2 x sebulan

Kapal Angkut PT. Perindo; Tujuan Pasar :

Perlkanane 7; Pontianak, Tanjung Pinang, Batam Jakarta
Indonesia PRODUKSI IKAN PERINDO NATUNA

PERIODE JUNI 2017-MEI 2018 (TOTAL 815,4 TON)

Anggaran 54,90 M 29,00 M 8,60 M 18,76 M 106,99 M 21,30 M

Sumber : Dit. Perizinan dan Kenelayanan, DJPT — KKP (2018)

™ % 177.768
gZO0.000 ‘

112.430

§150.000 7 115.93827-237
'%100.000 -
50.000

Produk

o T
Listrik PLN terpasang Dukungan internet 4G SPBU di PP. Selat Lampa  Layanan BBM Komersial Mobil Layanan Gerak BNI di
5.000 kVA, digunakan lokasi SKPT Natuna (PT. Sunarco) (PT. Duta Energi Natuna) PP. Selat Lampa

Pengelolaan ICS 200 Ton oleh BUMN Perikanan

865 kVA. (melalui BP3TI).



PERKEMBANGAN SKPT TALAUD

KOMODITAS UNGGULAN DI SKPT TALAUD
: LOKASI SKPT TALAUD

PRODUKSI IKAN DI SKPT TALAUD POTENSI SDI DI WPP 716

| JENISIKAN | 2015 | 2016 | 2017 VT T

Kelompok SDI T
Ikan Pelagis 11.531 11.789 11.137 Potensi | JTB | Tkt pemanfaatan

Ikan Demersal 1211 1.139 1.016  |lkan Delagis Kecil | 332635 | 266,108
IKan Pelagis Besar | 181491 | 145,193

kan Demersal | 36,142 | 28914

Hewan berkulit - - -

keras
[kan Karang 3444 | 21552
E;V;’l‘im berkulit 10 14 13 {udangPenacid | 7945 | 6356 | 050 cawasan Utama SKPT Talaud
l'('hf"f’r .W Pelabuhan Perikanan Salibabu
Udang-udangan 102 105 58  |Kepiting 219 Kab. Kepulauan Talaud,
JUMLAH 12.854 13.047 13.224 [Mugn 14 Provinsi Sulawesi Utara

Cumi-cumi 1103

Sumber : Direktorat Jasa Kelautan. DJPRL — KKP, satuan : Ton ‘ Kawasan Penyangga



Alokasi Anggaran dan Kegiatan

Anggaran (Rp) 14,31 M 44 .84 M 44,32 M 29,66 M

Mobil Pengangkut lkan

Ice Flake Machine 1,5 ton
Berpendingin

S —

Pancing Hand Line / Tangki Air Fiber Kios nelayan Tempat Pelelangan Ikan

Tonda Reinforced Plastics

Fasilitas Tambat Labuh

Catatan : Direktorat Jasa Kelautan, DJPRL - KKP

Layanan Jasa Logistik di SKPT Talaud

* Tol Laut T-4 : Tg. Perak — Makassar — Tahuna — Tg. Perak (Tahuna — Marore —
Miangas — Kakorotan — Melonguane — Lirung — Biaro — Tagulandang —
Buhias — Kahikitang — Tahuna)

* Tujuan Pasar (Rutin) : Manado/Bitung

* Waktu pemuantan : 2 x sebulan

Ketersediaan Listrik : 480 KW dan Genset 450 kVA
Kondisi Jalan : Rusak (perbaikan Pemprov Sulut)
Stasiun BBM Nelayan : APMS Lirung

Pasokan BBM : PT. Karya Maranatha

Ketersediaan Pelabuhan Keluar :

Pelabuhan Laut : - Pelabuhan Lirung

Pelabuhan Udara : - Bandara Melongunane




PERKEMBANGAN SKPT MERAUKE

KOMODITAS UNGGULAN DI SKPT MERAUKE LOKASI SKPT MERAUKE

“‘TT \gﬂé;‘?’ ool
__kaB. MIMIKA ﬂ'

o \ WPPRI 715

~ KAB. KEPULAUAN ARU é @%ﬂ TT—
5 —~
j 3
-,

‘PAPUA
NUGINI

lkan Manyung Cumi-cumi Baby Tuna

PRODUKSI IKAN DI SKPT MERAUKE  POTENSI SDI DI WPP 718

2016 | 2017 2018 Kelompok S0I ' ‘mm i
(s/d Juli) ‘ Potensi | |TB | Tingkat pemanfaatan] |5

. lkan PelagisKecil | 836973 |669.579 051
Pelagis Besar 1.296 2917 1.193 Tan PelagisBesar | 818870 |655.09 0%

. , Ikan Demersal | 876.722 |701.378 067
Pelagis Kecil 643 880 492 kankarg | 29485 23.588-

Demersal 3.106 3.609 4.384 Udang Penceid | 62.842 | 50.274 086
Lobster 1187 | 950 097

Lainnya 2.927  3.450 2.164 | Kepitng | 1498 | L1% 085
Rajungan 775 | 620 077

Jumlah 7.972 10.857 8.232 | (micumi | 920 7370! T
lumleh 12637369

* PP. Merauke O SKPT Merauke Berada di Provinsi Papua
Sumber : Pos Pengawas SDKP Merauke 2018, « PP. Wanam Q SKPT Merauke Berada di Wilayah Pengelolaan Perikanan RI - 718
satuan Ton

( Laut Aru, Laut Arafuru, dan Laut Timor Bagian Timur)




Alokasi Anggaran dan Kegiatan

2015 2016 2017 2018

Anggaran 72,71 M 21,76 M 41,37 M 50,11

e N |

Dermaga

Kegiatan Pembongkaran Hasil Keterlid
Perikanan Asli Pay

Sumber : Direktorat Pelabuhan, DJPT - KKP

Layanan Jasa Logistik di SKPT Merauke

m SHIPPING LINE LOGO KAPAL FORWARDER (EMKL) WAKTU

PT Salam Pacific Indonesia Lines (SPIL) PT Digul Jaya Semesta 7 Hari
SPIL
2 PT Pelayaran Tempuran Emas, Tbk a... s PT Merlin Ekpress 14 Hari
3 PT Tanto Intim Line remAs e PT Jamarindo

; =

- PT Berkah Mutiara Laut

No. Jenis lkan 2018 s.d. AGT
1 [Gelembung 5.048
2 |Kakap Putih 79.913
3 |Kakap Merah 129.794
4 |Manyung/Otte 1.257.311
5 |Layur 950
6 |Pari 75.100
7 |Gulamah 197.796
8 |Cakalang -

9 |Bawal Hitam 240.377
10 [Bawal Jenggot 106.532
11 |Bawal Putih 3.000
12 |(Gabus 19.200
13 |Tenggiri 450.713
14 [Kuro 883.266
15 |Angkui/Kakap Cina 163.425
16 |Kerapu 42.374
17 [Cucut 358.079
18 [Mubara/Kwee 160.972
19 |Marlin 21.570
20 |Baby Tuna 663.553
21 |Layang -

22 |Kembung -

23 |Senangin 182.057
24 |Cumi -Cumi 1.700.560
25 |lkan Asin 27.196
26 |lkan Campuran/Lainnya 319.954

Ketersediaan Listrik : 131 KW
Kondisi Jalan : Baik
Ketersediaan Pelabuhan Keluar :
Pelabuhan Laut :
Bandara Udara : -

- Pelabuhan Umum Merauke
Mopah Merauke




Pengambangan Industri Budiaya Udang



EKSPOR UDANG MENURUT NEGARA TUJUAN UTAMA TRIWULAN-IIl TAHUN 2018

Volume 138,80 Ribu Ton

ASEAN; 9,09 ;
/ 7%

UNI EROPA;
6,45 ; 5%

JAPAN; 23,62
;17%

CHINA; 4,52
;3%

USA; 94,62 ;

68%

Sumber: BPS diolah Ditjen PDS-KKP
* Angka sementara Jan-Sep 2018

Nilai US$ 1.224,13 Juta

UNI EROPA;

62,41 ; 5% ASEAN; 30,43 ; 2%

CHINA; 22,13
1 2%

USA; 856,30 ;

JAPAN; 70%

252,86 ; 21%




Analisa usaha 1unitbudidaya udang supra intensif skala rakyat

Investasi (Rp 100.000.000)
1. Lantai, konstruksi besi, terpal, instalasi air + aerasi Rp  60.000.000

2. Pompa alkon 2 inci (1 unit) Rp 3.500.000
3. Root Blower 1.5 inci (1 unit) Rp 15.000.000
4. Kincir 0,5 HP (4 unit) Rp 14.000.000
5. PLN + Genzet Emergency Rp  7.500.000

Modal Kerja (Rp 39.000.000)

1. Benur F1 (80.000 ek@ Rp 50) Rp 4.000.000
2. Pakan 1.200 kg @ Rp15.000 Rp 18.000.000
3. Listrik & BBM (4 bulan) Rp 7.000.000
4. Biaya hidup (4 bulan) Rp 10.000.000

Pendapatan Kotor/siklus (4 bulan)
1. Panen 1.200 kg @ RP 70.000 RP 84.000.000

Pendapatan bersih/Siklus (4 bulan)
Rp 84.000.000 — Rp 39.000.000 = Rp 46.000.000



VALUE CHAIN PRODUKSI UDANG INDONESIA

Shrimp Farmers Pond side Buyers Processors Exporters/Importers Retailers Consumers

* + * £

Input Supplies Infrastructures Financial

Services

* Industri Pakan  Saluran air * Informasi
* Dukungan . Duk i : . Duk beri
* Industri Terpal e Listrik pasar latih ukungan informasi ukungan pemberian
. e E-Prawns pelatinan pasar, market access, Jasa Kredit
* Industri Hatchery  Jalan Indonesia kepada para supplier dan pembeli * Koperasi
* Industri Probiotik pelaku usaha  potensial * KUR
¢ Industri Kincir KP melalui * Penurunan Tarif * JARING
; * Penelitian dan
* Sarana Sistem Rantai Bimtek dan sengembangan

Dingin (CS, IFM) penyuluhan
* Sarana Distribusi
* Sarana Produksi

Budidaya lainnya



Tantangan dan Rekomendasi Penyiapan Industri
Perikanan untuk Dapat Bersinergi dengan Tol Laut



TRAYEK TOL LAUT PT. PELNI TAHUN 2018

Tarempa Nunukan

Tahuna Morotai

Belinyu

Namrole
Makassar Timika

Tg. Perak

Kalabahi__ Merauke
Adonara ® )

) S Jleqa

Sabu @ ® -
ote

T-2 : Tg. Priok — Tg. Batu — Belinyu — Tarempa — Natuna — Midai — Serasan — Tg. Priok

T-6 : Tg. Perak — Tidore — Morotai (Daruba) — Tg. Pera

T-13: Tg. Perak — Kalabahi — Moa — Rote ;Ba’al — Sabu — Tg. Perak
—> T-14: Tg. Perak — Larantuka — Adonara (Terong) — Lewoleba — Tg. Perak
—> T-15: Tg. Perak — Kisar — Namrole — Tg. Perak



Tantangan l. Ketersediaan Infrastruktur Dasar

1. Ketersediaan Supalai Energi Listrik
a. Syarat utama untuk mengoperasionalkan unit pengolahan
ikan dan cold storage
b. Syarat utama untuk mengoperasionalkan pabrik es dan
sarana rantai dingin lainnya

2. Ketersediaan Air Bersih
a. Mencegah kontaminasi atas produk
perikanan
b. Syarat utama untuk penanganan,
pengolahan hasil perikanan

3. Ketersediaan pelabuhan

a. Pengeluaran hasil perikanan ke wilayah lain
b. Pengeluaran hasil perikanan untuk ekspor

Listrik PLN

Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya Sarana Air Bersih o Pasar Ikan



Tantangan Il. Ketersediaan Sarana Prasarana Pendukung di Pelabuhan Niaga

1. Dermaga

2. Crane pengangkut
3. Reefer Container
4. Plugging RC

Plugging Reefer Container

*” ’Mﬂ& m.dsb

Gambar kawasan pelabuhan paomako Kabupaten Mimika, dengan salah satu dermaga yang putus dan menggangu bongkar muat



Tantangan lll. Ketersediaan Sarana Prasarana Pendukung di Pelabuhan Perikanan

1. Pelabuhan perikanan menjadi faktor penting dalam mendukung
bongkar muat hasil tangkapan

2. Kekurangan infrastruktur di pelabuhan perikanan khususnya di
wilayah pengembangan baru industri perikanan (SKPT) antara lain :

Dermaga di beberapa lokasi SKPT masih kurang panjang

Stasiun Pengisian Bahan Bakar kurang dan belum ada

Docking/bengkel Kapal kurang dan belum ada

Air bersih

Cold Storage

Kebutuhan Melaut, dll

S o o 0 T o

3. Kurangnya fasilitas pelabuhan menyebabkan :

Waktu bongkar muat menjadi lebih lama
Mutu ikan menurun

Peningkatan biaya logistik

Pelayanan pada stakeholders belum 1.

Gambar aktivitas stuffing ikan :
Di dermaga pelabuhan perikanan;
optimal 2. Menggunakan Barge Crane atau LCT di perairan muara/laut

0O 0 T w



Tantangan IV. Biaya Logistik Masih Tinggi dan Ketersediaan Pelabuhan Keluar

1. Biaya logistik dari beberapa kawasan pengembangan industri perikanan
dalam hal ini SKPT :
a. Mimika — Surabaya = Rp. 43.450.000,-
b. Mimika — Jakarta = Rp. 48.450.000,-
c. Merauke — Surabaya = Rp. 50.000.000.,-

2. Pelabuhan keluar terkonsentrasi di Wilayah Barat dan Tengah Indonesia, belum
ada pelabuhan keluar di wilayah timur (ALKI 3)
a. Menyebabkan logistic cost bahan baku menjadi mahal jika ikan
diolah di kawasan barat Indonesia
b. Menambah waktu dalam proses ekspor hasil perikanan jika harus
dikeluarkan dari Barat Indonesia
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3. Tol laut belum/tidak lagi melayani .
beberapa IOkaSi-IOkaSi SKPT Pengembangan Pelabuhan Hub Internasional

a. Mimika == ’:_ =

b. Merauke : A .
c. Mentawai T"u!

d. Sabang Td b WAV ()™
e. Talaud " '



REKOMENDASI

Dalam upaya meningkatkan produksi ikan sebagai muatan balik

1.

Mengembangkan kawasan pembangunan perikanan baru, misalkan Sentra Kelautan dan Perikanan
Terpadu, Kawasan Budidaya, dan lain sebagainya

Meningkatkan kapasitas kapal nasional untuk menangkap ikan di wilayah Timur Indonesia
Menyiapkan infrastruktu dasar (listrik, air, dll) di titik-titik produksi maupun pengumpulan untuk
mendukung pengembangan industri perikanan

Meningkatkan kapasitas pelabuhan-pelabuhan perikanan agar dapat mendukung operasional kapal-
kapal dengan ukuran besar

Dalam upaya Efisiensi Biaya Logistik dan menanggulangi jauhnya jarak kawasan produksi dan industri perikanan

1.

Mendorong atau mengembalikan layanan tol laut untuk masuk ke kawasan industri perikanan seperti di
SKPT Merauke, SKPT Mimika, SKPT Talaud

Re disain pembangunan industri perikanan melalui pengembangan kawasan (Kawasan ekonomi, kawasan
industri dan pergudangan ikan, dll)

Mendorong dilaksanakannya ekspor langsung hasil perikanan dari wilayah produksi di Timur Indonesia
tanpa terlebih dahulu di bawa ke Wilayah Jawa

Pengembangan pelabuhan keluar (ekspor) baru hasil perikanan dari Kawasan Timur Indonesia
khususlnya di wilayah ALKI 3



REKOMENDASI

Dalam upaya penguatan logistik

1. Menyiapkan infrastruktur dasar (listrik, air, jalan) untuk mendukung operasional pelabuhan umum/niaga

2. Meningkatkan status pelabuhan umum/niaga khususnya di lokasi pengembangan industri perikanan
baru (SKPT) yang produksi ikannya sudah besar agar dapat dikelola lebih baik

3. Meningkatkan kapasitas pelabuhan umum/niaga melalui penyediaan sarana prasarana pendukung
operasional pelabuhan (crane, dermaga, penerangan, dll)

4. Mendorong investasi dalam negeri maupun luar negeri untuk mendukung penyiapan infrastruktur serta
industri dibidang logistik, dan maritim

5. Perlu di buat lembaga-lembaga yang mampu berperan sebagai pusat konsolidasi muatan balik (Kawasan
Ekonomi, Kawasan Pergudangan, dan lain sebagainya)
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